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ABSTRAK
Kata kunci: Roman, Stratifikasi Sosial
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap stratifikasi sosial dalam roman Reich
und Arm karya Franz Michael Felder. Objek penelitian ini adalah roman Reich und Arm karya Franz
Michael Felder. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana gambaran stratifikasi sosial
masyarakat kota Bregenzerwald dalam roman Reich und Arm karya Franz michael Felder? 2) Dampak
stratifikasi sosial apakah yang terjadi terhadap masyarakat?
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif yang dilakukan secara deskriptif. Sumber
data penelitian ini adalah roman Reich und Arm karya Franz Michael Felder. Data dalam penelitian ini
terdiri dari kalimat-kalimat atau frase-frase yang menunjukkan adanya stratifikasi sosial dalam roman
Reich und Arm karya Franz Michael Felder. Hasil penelitian ini berupa gambaran stratifikasi sosial
masyarakat kota Bregenzerwald sesuai dengan teori Setiadi dan Kolip terdiri dari empat kedudukan yang
ditemukan yakni: jenis kelamin, jenjang pendidikan, pekerjaan, ekonomi,. Adapun dampak stratifikasi
sosial terhadap masyarakat yakni positif dan negatif. Dampak positifnya adalah adanya kemauan kerja
keras untuk merubah nasib menjadi lebih baik. Dampak negatif stratifikasi sosial adalah adanya
disintegrasi sosial: Persaingan, Kontravensi, dan Konflik
ABSTRACT
Conclusion: Novel, Social Stratification
The background of this study is the interest of researcher to the social stratification in the novel Reich und
Arm of Franz Michael Felder. The object of this study is novel Reich und Arm of Franz Michael Felder.
The problems in this research are: 1) Overview of social stratification whether urban Bregenzerwald in
roman Reich und Arm of Franz Michael Felder? 2) The impact of social stratification what happens to the
characters?
This study is a qualitative descriptive. The data in this study is sentence about the social stratification
issues contained in the novel Reich und Arm of Franz Michael Felder. The results of this study has Een
overview the city community Bregenzerwald in status based, Gender, Education,Jobs, Economy. As for
the impact of their social stratification that there are positive or negative. The positive is their willingness
to work hard to change the fate for the better, and  negative impact is form of completion, of
contravention and conflict.
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PENDAHULUAN
Karya sastra yang merupakan refleksitas
persoalan manusia adalah hasil perenungan
kehidupan dan lingkungan sekitar. Dalam
kehidupan sosial adanya gejala sosial seperti
stratifikasi sosial yang dapat dijadikan objek
pengarang untuk membuat karya sastra. Salah
satu karya satra yang mengisahkan tentang
kehidupan manusia adalah roman, dalam
penelitian ini roman yang digunakan berjudul
Reich und Arm karya Franz Michael Felder.
Keinginan peneliti yang mengangkat roman
Reich und Arm karya Franz Michael Felder
sebagai bahan penelitian adalah untuk
mengetahui gambaran dan dampak stratifikasi
sosial dalam roman Reich und Arm karya Franz
Michael Felder.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka
dirumuskan masalah yang diteliti, sebagai
berikut: 1) Bagaimana gambaran stratifikasi
sosial masyarakat kota Bregenzerwald dalam
roman Reich und Arm karya Franz Michael
Felder?
2) Dampak stratifikasi sosial apakah yang
terjadi terhadap masyarakat dalam roman Reich
und Arm karya Franz Michael Felder?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)
Mendeskripsikan stratifikasi sosial masyarakat
kota Bregenzerwald pada zaman Poetischer
Realismus dalam roman Reich und Arm karya
Franz Michael Felder, 2) Mendeskripsikan
dampak stratifikasi sosial yang terjadi terhadap
masyarakat dalam roman Reich und Arm karya
Franz Michael Felder.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
bersifat deskriptif. Adapun langkah-langkah
kerja yang digunakan berdasarkan jenis
penelitian ini adalah pengumpulan data,
penyusunan data, analisis data dan berakhir
dengan kesimpulan. Penelitian ini bertujuan
mengetahui gambaran yang jelas dan luas
terhadap permasalahan yang terdapat pada
rumusan masalah melalui data yang terurai
dalam bentuk kalimat-kalimat atau frase-frase
dan bukan dalam bentuk angka.
Sumber Data dan Data
Pada penelitian ini, digunakan sumber data
tertulis yaitu roman yang berjudul: Reich und
Arm karya Franz Michael Felder (1886). Data
yang diperoleh berupa informasi–informasi
yang dibutuhkan dalam analisis. Informasi–
informasi yang dimaksud adalah informasi
berupa kalimat–kalimat tertulis yang terkait
dengan dasar penelitian, yaitu stratifikasi sosial
yang mempunyai status atau kedudukan
berbeda-beda secara bertingkat.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik pustaka.
Menurut Moleong (1995:24) teknik pustaka
merupakan metode penelitian yang
menggunakan sumber-sumber data sebagai
acuan penelitian yang diterapkan pada saat
mencari data dan mengumpulkan data dari
sumber tertulis berupa buku. Data yang
dikumpulkan adalah data yang diambil dari
sumber data sesuai rumusan masalah yang
diajukan. Data yang diperoleh kemudian
diklasifikasikan ke dalam korpus data.
Teknik Analisis Data.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunakan
untuk menganalisis dan menafsirkan data-data
yang ada dalam roman Reich und Arm karya
Franz Michael Felder. Adapun langkah langkah
yang digunakan dalam teknik analisis data: 1)
Pengelompokan data yang menunjukkan
stratifikasi sosial yang telah dikumpulkan, yang
mana termasuk data yang menyatakan
stratifikasi sosial ke dalam status atau
kedudukan berbeda-beda secara bertingkat yang
disesuaikan dengan teori pada bab II. 2)
Analisis data dilakukan dengan bantuan data-
data pendukung yang sudah dikelompokkan dan
teori yang dijadikan landasan dalam
menganalisis roman Reich und Arm karya Franz
Michael Felder. 3) Hasil analisis data yang
didapat dari roman Reich und Arm karya Franz
Michael Felder akan dideskripsikan secara rinci
sesuai dengan arah dan tujuan penelitian. 4)
Data yang telah dianalisis, kemudian ditarik
kesimpulan dengan data yang ada sehingga
dapat tercapai tujuan yang telah dirumuskan
yaitu untuk mengetahui gambaran stratifikasi
sosial roman Reich und Arm karya Franz
Michael Felder.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Stratifikasi Sosial
Stratifikasi sosial didasarkan pada status
seseorang yang dapat diperoleh secara alami
disebut ascribed status yakni:  jenis kelamin,
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dan diperoleh melalui berbagai usaha disebut
aschived status yakni dibagi menjadi tiga
bagian: (1) pendidikan, (2) pekerjaan, (3)
ekonomi.
1. Ascibed Status
Status berdasarkan jenis kelamin
Pada masyarakat jerman (der patriarchalischen
Strukturen) artinya lebih menempatkan posisi
laki-laki dalam kedudukan lebih superior
dibanding dengan kaum perempuan. Peristiwa
yang menggambarkan bahwa kaum laki-laki
memiliki kedudukan di atas dalam roman Reich
und Arm yakni dapat diketahui melaui peristiwa
dimana masyarakat Bregenzerwald pada tingkat
lapisan sosial seorang laki-laki mempunyai
kedudukan lebih tinggi, yakni dapat
memutuskan dengan berbicara dan
merundingkan berlakunya sebuah pemilihan.
….Nie stellte der Bregenzerwälder sich
trotziger, verschlossener der “Welt da
draußen” und allem, was aus dieser zu ihm
kommen wollte, gegenüber als gleich, nachdem
die alte freie Verfassung  des kleinen, kaum
beachteten Achtales aufgehoben  wurde. Früher
strebte der Ehrgeiz der Unabhängigen  nach
Höherem als nach Geld und Gut; …man hatte
gesucht, in der Gemeinde, im Lande etwas
Rechtes zu sein, im Männerrate ein
entscheidendes Wort mitzusprechen und sich
bei den Wahlen  zur Geltung zu bringen…(
H57, P2, K7) “Belum pernah kota
Bregenzerwald, menempatkan posisi yang
kokoh, tertutup pada dunia luar dan semuanya,
apa yang ingin dimiliki, terhadap yang sama,
setelah konstitusi (undang-undang) tua kecil
yang tidak terikat, hampir memaklumi
peraturan. Pemimpin yang berusaha keras untuk
berhasil yang tidak tergantung menurut sesuatu
yang lebih tinggi dari uang dan harta; mereka
ingin berada di dalam pengurusan administrai
kota praja, di negara sesuatu yang benar,
pada tingkat pria yang memutuskan kata
dengan berbicara dan merundingkan
berlakunya pemilihan. “
2. Achieved Status
a. Kedudukan berdasarkan jenjang
pendidikan
Jenjang kependidikan seseorang biasanya
memengaruhi status sosial seseorang di dalam
stuktur sosialnya. Tingkatan pendidikan pada
masyarakat jerman abab ke 18 yakni Anak-
anak dari strata sosial yang lebih tinggi
kemungkianan besar dapat sekolah pada
tingkat SMA dan universitas, anak-anak dari
stata sosial yang lebih rendah jarang
mengeyam pendidikan sampai di universitas.
Peristiwa yang menggambarkan pendidikan
tinggi akan menempatkan seseorang pada
kedudukan tinggi dan rendah dapat diketahui
melalui peristiwa dimana seorang bergelar
doktor, ia bisa bergelar doktor karena termasuk
strata atas sehingga mampu mengeyam
pendidikan setinggi mungkin hingga mendapat
gelar doktor.
…Der Doktor hat es dir doch schon vor Jahren
verboten. »Er sollte kommen, der Doktor, sollte
neben dem Vater leben und für ihn den Tisch
decken müssen! Die Herren haben gut
reden.“Doktor sudah melarangmu beberapa
tahun yang lalu. Ia harus datang, doktor,
sebaiknya tinggal di sebelah ayah dan menutupi
meja untuk ayah! Para tuan berbicara dengan
baik (H160, P4, K20). Selain itu dapat diketahui
juga melalui tokoh Jos yang ingin mengeyam
pendidikan di perguruan tinggi namun karena ia
yang dari strata rendah mendapatkan kesulitan
untuk bisa masuk perguruan tinggi.
b. Kedudukan  berdasarkan pekerjaan
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Pembedaan kedudukan seseorang berdasarkan
pekerjaan pada masyarakat jerman abad ke 18
sebagai berikut (das herrschende Stand)
ditempati oleh (Adel). Adel (kaum bangsawan)
diantaranya: raja, perwira, pemilik tanah, dan
kaum rohaniwan dalam lingkaran gereja
misalnya uskup, pastor.  (die mittlere Stand)
ditempati oleh Bürgertum (para warga yang
memiliki kedudukan tinggi tetapi bukan dari
kaum bangsawan). Pada lapisan ini terdiri dari
dokter, pegawai, guru, tentara, tukang,
pedagang, petani, buruh harian, pembantu dan
(die untere Schict) ditempati orang yang tidak
memiliki pekerjaan seperti pengemis
(https://m.grin.com/document/150619).
Peristiwa yang menggambarkan bahwa kaum
bangsawan dapat diketahui melalui peristiwa
dimana ayah Hans yang berprofesi sebagai
kaisar tidak terlatih hidup sebagai hamba yang
menderita. Hidup seorang kaisar tentunya
mempunyai kekayaan yang banyak dan hidup
dengan memerintah bawahannya, mempunyai
kuasa atas wilayah kerajaannya.
Ja, gewiß, denn Hans hat viel gutzumachen. Just
so viel als mein Vater. Wenn er auch kein so
geübter Knecht gewesen wär', man hätte sich
leiden müssen und denken, in der Zeit, wo er
dem Kaiser dienen mußte, hätten auch andere
manches vergessen können. “ Yaa, tentu, karena
Hans harus banyak memperbaiki, justru sangat
banyak seperti ayahnya. Hanya ayah saya. Jika
ia juga tidak  begitu terlatih menjadi hamba',
seseorang  harus menderita dan berpikir dimana
ia  harus juga melupakan  yang lain bahwa ia
kaisar.” (H141, P4, K17). Jadi kedudukan
berdasarkan pekerjaan dapat diketahui ada tiga
lapisan yakni kelompok bangsawan terdiri dari
kaisar, pastor, pada lapisan tengah diduduki
oleh dokter, tentara, pedagang, petani, pembantu
dan lapisan di bawah diduduki oleh pengemis.
c. Kedudukan berdasarkan ekonomi
Pada masyarakat jerman abad ke 18 ekonomi di
abad ke-18 kaum bangsawan menginvestasikan
kekayaannya benda–benda materi yang sering
disebut harta benda seperti (stattlichen Hause).
Peristiwa yang menggambarkan orang kaya
dengan kepemilikan sarana hidup yang dimiliki
dapat diketahui melalaui peristiwa dimana
sebuah rumah pemilik dari nyonya yang
dapurnya luas dengan dipasang keramik yang
mengkilap di setiap dinding dan nyonya rumah
yang sedang mengisi mentega, madu dan keju
Swiss ke dalam roti tawar. Konteks ini
menjelaskan hidup orang kaya yang dengan
rumah yang megah juga makanannya dengan
merek dari swiss.
Auf dem schneeweiß gescheuerten Schranke in
der geräumigen Küche, über dem sich ein
vierfacher Rahmen voll glänzenden
Porzellangeschirrs an der Wand hinzog, stand
ein großer Topf, den die Wirtin soeben mit
Weißbrot, Butter, Honig   und Schweizerkäse –
von ihrer Alp – füllte. Di atas salju menggosok
penghalang di dapur yang luas, di mana
bingkai empat kali lipat porselen mengkilap
penuh peralatan makan diseret ke dinding,
ada panci besar, yang nyonya rumah baru
saja mengisi mentega, madu dan keju Swiss -
Alp. dengan  roti Tawar.” (H175, P2, K22),
selain itu dapat diketahui juga melalui peristiwa
seseorang yang menjelaskan melihat rumah
pedagang yang megah serta lampu kamar yang
masih bersinar. Pada konteks ini dijelaskan
rumah yang megah dengan cahaya lampu yang
cukup, sedangkan orang miskin biasanya
menempati rumah yang sederhana. Tentunya
dengan rumah yang megah, akan lebih dihargai
dan memiliki kedudukan di atas dibanding
dengan rumah yang sederhana. Jadi berdasarkan
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penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa dalam
kedudukan berdasarkan ekonomi adanya
perbedaan dalam hal kepemilikan saran hidup
antara orang kaya dan miskin. Orang kaya
menempati rumah yang megah, dengan segala
arsitekturnya juga menyantap makanan yang
bermerek sedangkan yang miskin memakan
makanan yang murah, tinggal di pondok yang
buruk, dan mempunyai upah yang kecil.
3. Dampak Stratifikasi Sosial
Dampak positif dari stratifikasi sosial
Dampak positif stratifikasi sosial
https://wikanpre.wordpress.com/2011/12/12/da
mpak-stratifikasi-sosial-dalam-kehidupan-
masyarakat/) adalah adanya kemauan dari setiap
individu di dalam masyarakat untuk bersaing
untuk berpindah kasta, sehingga mendorong
setiap individu untuk bekerja keras. Pernyataan
tersebut tergambar melalui peristiwa di mana
adanya dorongan untuk berjuang dan bersaing
untuk mendapatkan kedudukan yang lebih baik
dapat diketahui melalui peristiwa berikut ini
yang menjelaskan bahwa Jos yang bekerja keras
untuk merubah nasibnya berbeda dengan Hans
yang kekayaannya diperoleh oleh harta warisan.
2 Dampak negatif dari stratifikasi sosial
Dampak negatif stratifikasi sosial yang terjadi
pada masyarakat jerman adalah adanya
disintegrasi sosial akibat dari pertentangan antar
anggota masyarakat. Pernyataan ini sejalan
dengan Setiadi dan Kolip (2011:87) yang
menjelaskan keadaan disintegrasi sosial yakni di
antaranya: Persaingan, Kontravensi dan
Konflik.
1. Persaingan
Persaingan merupakan proses sosial di mana
orang perorangan atau kelompok manusia yang
terlibat dalam proses tersebut saling berebut
untuk mencari keuntungan melalui bidang-
bidang kehidupan yang pada masa tertentu
menjadi pusat perhatian publik dengan cara
menarik perhatian publik atau dengan
mempertajam prasangka yang telah ada
kedudukan menjadi hal yang diperebutkan
sebab di dalamnya terdapat otoritas
(kewenangan),pernyataan yang menggambarkan
adanya persaingan di biadang ekonomi dapat
diketahui melalui peristiwa di desa orang
menghitung orang lain dengan ukuran
kekayaan, atau setidaknya mempuyai lahan
pertanian, hal ini membuat orang akan
berlomba-lomba untuk mendapatkan kekayaan
yang lebih dari yang lain dan membuat rasa iri
yang besar terhadap satu sama lain.
Ward einer einmal in seinem Dorfe zu den
Reichern gezählt oder hatte er wenigstens ein
Anwesen, welches ihm einen Knecht trug, so
konnte er sich hinsetzen zu den großen
Vielbeneideten oder mit ihnen die Wette
eingehen, wer es wohl am großartigsten zu
treiben vermöge. “Di sebuah  desanya sekali
lagi  dihitung orang dengan ukuran  kekayaan,
atau setidaknya dia sedikit memiliki lahan
pertanian, yang mana membuatnya
mendapatkan seorang hamba, sehingga ia bisa
duduk yang membuat rasa iri yang besar atau
dengan mereka berlomba, siapa pun yang
hebat mampu menghalaukan.” (H57, P2,
K7),
2. Kontravensi
Pernyataan yang menggambarkan perbuatan
melemparkan beban pembuktian kepada orang
lain dapat diketahui melalui peristiwa dimana
Hans yang mengatakan bahwa tuan-tuan kaya
yang hanya membawa kemiskinan dan
kesusahan bagi seluruh kelas. Dengan membuat
harga tinggi atas penjualan.
…Sie und die Ihrigen trugen nur am Elend, an
der Not der ganzen Klasse. Arme Leute
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mußten sich eben verkaufen lassen auf die
oder auf jene Art;… drum war's, wenn auch
nicht recht, so doch erklärlich, daß der Vater,
der das wohl oft im Leben erfuhr, den höchsten
Preis aus ihr lösen wollte. “Anda dan Anda
hanya membawa kemiskinan, pada
kesusahan seluruh kelas. Orang miskin harus
membiarkan menjual atau semacam itu;
setuju itu, meskipun tidak benar, belum
dimengerti bahwa ayah, yang mungkin sering
belajar dalam hidup, dari dia ingin
menghampus harga tertinggi.” (H166, P1, K21).
3 Konflik
Konflik merupakan proses sosial dimana
masing-masing pihak yang beinteraksi berusaha
untuk saling menghancurkan, menyingkirkan,
mengalahkan karena berbagai alasan seperti rasa
benci atau permusuhan dan iri. Pernyataan ini
tergambar melalui peristiwa dimana orang kaya
dengan kelimpahannya menekan kemiskinan
bagi yang miskin.
Den Reichen kann Überfluß tiefer
hinabdrücken als den Armen seine Not sein.
“Orang kaya dapat dengan kelimpahannya yang
banyak menekan kemiskinan bagi orang
miskin”( H177, P3, K22)
Jadi berdasarkan penjelasan di atas, dapat
diketahui bahwa dampak negatif stratifikasi
sosial adalah adanya disintegrasi sosial yakni
Persaingan, Kontravensi dan Konflik.
PENUTUP
Simpulan
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa telah
ditemukan gambaran stratifikasi sosial
masyarakat Bregenzerwald dalam roman Reich
und Arm karya Franz Michael Felder terdapat
empat kedudukan dalam stratifikasi sosial
berdasarkan teori Setiadi dan Kolip yakni (1)
Jenis kelamin, (2) Pendidikan, (3) Pekerjaan, (4)
Ekonomi. Dampak stratifikasi sosial tersebut
terhadap masyarakat ada yang positif dan
negatif. Dampak positif stratifikasi sosial
adalah adanya kemauan kerja keras untuk
merubah nasib menjadi lebih baik dan negatif
stratifikasi sosial adalah adanya disintegrasi
sosial: persaingan, kontravensi, dan konflik
Saran
Diharapakan dengan membaca penelitian ini
mampu membuka wawasan dan pengetahuan
pembaca tentang karya sastra yang berkaitan
dengan unsur-unsur diluar karya sastra misalnya
unsur sosiologi seperti stratifikasi sosial dalam
Roman Reich und Arm karya Franz Michael
Felder. Bagi pembelajar bahasa Jerman
diharapkan agar dapat menindak lanjuti
penelitian terhadap roman karya Franz Michael
Felder yang lain dengan melihat pada berbagai
aspek-aspek lainnya.
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